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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas berkat rahmat-
Nya penyusunan Laporan Pelaksanaan Peniiaian Risiko Tahun 2024 Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Lamongan dapat diselesaikan.
Manajemen risiko merupakan uraian tentang upaya BPKAD untuk mencapai
berbagai tujuan dan sasaran dengan menggunakan kebiiakan dan prosedur untuk
meminimalkan risiko, yang meliputi upaya penguatan lingkungan pengendalian dan
penguatan struktur, kebijakan dan prosedur organisasi untuk mengendalikan risiko.

Rencana Tindak Pengendalian (RTP) merupakan uraian tentang upaya
pemerintah untuk mencapai berbagai tujuan dan sasaran dengan menggunakan
kebijakan dan prosedur untuk meminimalkan risiko, yang meliputi upaya penguatan
lingkungan pengendalian dan penguatan struktur, kebijakan, dan prosedur

organisasi untuk mengendalikan risiko.

Penyusunan Rencana Tindak Pengendalian (RTP) mengacu kepada lima
unsur pengendalian intern yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan
pengendalian. komunikasi dan informasi, dan pemantauan/monitoring. Informasi
untuk mempersiapkan rencana tindak pengendalian intern diperoleh dari hasil
evaluasi, penilaian, atau pemetaan atas sistem pengendalian intern yang ada,

dengan memperhatikan struktur dan praktik tata kelola organisasi.

Dokumen pelaksanaan penilian risiko merupakan salah satu dokumen
penyelenggaraan sistem pengendalian intern yang akan menjadi titik awal dalam
pengembangan SPIP dalam suatu instansi pemerintah. Dengan adanya dokumen
tersebut diharapkan pimpinan dan seluruh pegawai di lingkungan BPKAD Kabupaten
Lamongan memiliki kesamaan persepsi dalam  membangun dan
menginternalisasikan SPIP dalam pelaksanaan tugas.

Lamongan, April 2024
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN LAMONGAN

SITI RUBUKAH, S.E., M.Si
Pembina Utama Muda
NIP. 19700607 199803 2 003
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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pengertian manajemen risiko suatu proses identifikas, analisis,
penilaian, pengendalian, dan upaya menghindari, meminimalisir atau
bahkan menghapus risiko yang tidak dapat diterima. Risiko
berhubungan dengan pendekatan atau metodologidalam menghadapi
ketidakpastian, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata
risiko adalah akibat yang kurang menyenangkan dari suatu tindakan.

Ketidakpastian ini berupa ancaman, pengembangan strateqgi
dan mitigasi risiko. Manajemen risiko adalah suatu proses
perencanaan, pengaturan, pemimpinan, dan pengontrolan aktivitas
sebuah organisasi. Penilaian risiko, pengembangan strategi untuk
mengelolanya dengan menggunakan pemberdayaan/pengelolaan
sumberdaya. Manajemen risiko juga dapat disebut sebagai salah satu
cara untuk mengorganisir suatu risiko yang nantinya akan dihadapi
baik itu sudah diketahui aatau belum diketahui yang tidak terpikirkan
dengan memindahkan risiko kepada pihak lain atau mengurangi efek
negatif dari risikko dan menampung baik sebagian atau semua
konsekuensi risiko dari beberapa aktifitas manusia.

Dimana proses manajemen risiko yangg meliputi penilaian risiko,
pengembangan strategi untuk mengelolanya dengan menggunakan
pemberdayaan/pengelolaan sumberdaya. Oleh sebab itu melalui
manajemen risiko diharapkan ketidakpastian yang menimbulkan
kerugian dapat diminimalisir atau bahkan dapat dihilangkan karena
setiap kegiatan pasti ada risiko yang akan ditimbulkan.

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan
menetapkan 1 (satu) tujuan yaitu Meningkatkan Belanja Wisatawan
dan Masyarakat yang berbudaya. Untuk menunjang pencapaian
tujuan strategis tersebut disusunlah peta strategi yang terdiri dari 3
(tiga) sasaran strategis yaitu (1) Meningkatnya Kunjungan Wisatawan
; (2) Meningkatkan Pengembangan Seni dan Budaya ; dan (3)
Meningkatnya manajemen internal Perangkat Daerah .

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan
sebagai penunjang urusan pemerintah unsur pariwisata dan unsur
kebudayaan menyadari sepenuhnya akan pentingnya pengelolaan
resiko beserta tindakan pengendalian yang diperlukan. Di dorong
dengan adanya kesadaran tersebut Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Lamongan
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akan selalu melakukan monitoring dalam pengendalian resiko yang
terjadi baik operasional maupun strategis. Hal tersebut dilakukan agar
pengendalian resiko yang dibangun efektif dan efisien dalam rangka

Upaya mengamankan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

. DASAR HUKUM

1. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4890);

2. Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Penyelenggaraan Keuangan
Daerah Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Nomor
4 Tahun 2019 tentang Pedoman Pengelolaan Risiko pada
Pemerintah Daerah ;

3. Peraturan Bupati Lamongan Nomor 39 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Lamongan ;

4. Peraturan Bupati Lamongan Nomor 37 Tahun 2011 tentang
Pedoman Teknis Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Lamongan ;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah

6. Peraturan Bupati Lamongan Nomor 17 Tahun 2022 tentang
Pedoman Pengelolaan Risiko di Lingkungan Pemerintah

Kabupaten Lamongan.

. MAKSUD DAN TUJUAN
Manajemen risiko diterapkan dengan maksud untuk
menyediakan informasi risiko bagi organisasi sehingga organisasi
dapat melakukan upaya agar risiko tersebut tidak terjadi atau
mengurangi dampaknya. Penerapan manajemen risiko khususnya
pada Unit Pemilik Risko Tingkat Eselon Il serta Unit Pemilik Risiko
Tingkat Eselon 11l dan IV bertujuan untuk :
a. Mengelola risiko dalam mencapai sasaran strategis organisasi
pemerintah ;

b. Meningkatkan kemungkinan pencapaian sasaran strategis



organisasi dan peningkatan kinerja ;
Mendorong manajemen yang proaktif dan antisipatif ;

d. Memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan dan
perencanaan;

e. Meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi ;

f. Meningkatkan ketahanan organisasi ;

g. Meningkatkan efektivitas alokasi dan efisiensi penggunaan sumber
daya organisasi serta meningkatkan kepercayaan para pemangku

kepentingan.

D. RUANG LINGKUP
Manajemen risiko pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Lamongan dilakukan dengan ruang lingkup dokumen,
sumber daya manusia, dan lingkungan yang meliputi :
« Penentuan konteks kegiatan yang akan dikelola risikonya ;
« Identifikasi risiko ;
e Analisis risiko ;
o Evaluasirisiko ;
e Pengendalian risiko ;
« Pemantauan dan telaah ulang ;

« Koordinasi dan komunikasi.

II. PERBAIKAN LINGKUNGAN PENGENDALIAN YANG DIHARAPKAN
A. KONDISI LINGKUNGAN PENGENDALIAN SAAT INI

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan telah
Menyusun kegiatan-kegiatan pengendalian terhadap risiko yang
mungkin dapat terjadi sesuai dengan yang telah direncanakan setiap
tahunnya. Kegiatan pengendalian dilakukukan untuk mengatasi resiko
serta penetapan dan pelaksanaan kebijakan dan prosedur untuk
memastikan bahwa Tindakan mengatasi resiko telah dilakukan secara
efektif.

Untuk dapat melihat nilai efektifitas dari pengendalian resiko yang
telah direncanakan, maka dilakukan penilaian survei persepsi kepada
seluruh pegawai mulai dari staf hingga pejabat eselon mengenai hasil
penilaian pengendalian resiko pada unit kerja urusan keuangan.

Hasil penilaian yang telah dilakukan yakni dalam penegakan

integritas dan nilai etika, kepemimpinan yang kondusif, pembentukan



struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan, pendelegasian
wewenang dan tanggung jawab, penyusunan dan penerapan
kebijakan yang sehat mengenai pembinaan sumber daya manusia,
perwujudan peran apparat pengawasan intern pemerintah yang efektif,
serta hubungan kerja yang baik dengan intansi pemerintah terkait telah
memiliki hasil penilian yang baik dan memadai baik dari hasil review
dokumen maupun hasil survei persepsi.

Sedangkan untuk hasil penilaian tekait komitmen terhadap
kompetensi apabila dari hasil review dokumen telah cukup memadai

namum dari hasil survei persepsi masih kurang memadai.

B. RENCANA PERBAIKAN LINGKUNGAN PENGENDALIAN

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan
melaksanakan kegiatan-kegiatan pengendalian terhadap risiko pada
tiap tribulan. Pemantauan pengendalian resiko pada dasarnya adalah
untuk memastikan apakah sistem pengendalian resiko yang ada telah
berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Stretegi yang dilakukan guna meningkatkan nilai hasil survei
persepsi terkait komitmen terhadap kompetensi yakni dengan
peningkatan kompetensi pegawai baik terkait pengelolaan dasar
keuangan maupun pengelolaan resiko secara terintegrasi dan berkala.
Hal ini diharapkan guna memperbaiki Lingkungan pengendalian yang
mendukung penciptaan budaya pengelolaan resiko yang baik di unit

kerja masing-masing pegawai.

[ll.  PENILAIAN RESIKO DAN RENCANA TINDAK PENGENDALIAN
A. PENETAPAN KONTEKS / TUJUAN

Dalam penetapan tujuan perangkat daerah, Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan telah memperhatikan dan mengacu pada RPJMD.
Adapun Sasaran RPJMD yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
perangkat daerah yakni “Meningkatnya Pertumbuhan Ekonomi secara
Inklusif melalui Optimalisasi Potensi Sektor Unggulan” dan
“‘Meningkatkan Kesejahteraan dan Harmonisasi Sosial masyarakat
yang Memperhatikan Kearifan Lokal”. Sehingga tujuan dari Dinas
pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan adalah
“‘Meningkatkan Belanja Wisatawan dan Masyarakat yang berbudaya”.

Setelah menetapkan tujuan maka perlu untuk menetapkan

Sasaran. Agar bisa mendapatkan hasil nyata dan terukur dalam waktu
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tahunan maka sasaran dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaam
Kabupaten Lamongan yang ditetapkan adalah “
(1) Meningkatnya Kunjungan Wisatwan; (2) Meningkatnya
Pengembangan Seni dan Budaya; dan (3) Meningkatnya Manajemen
Internal Perangkat Daerah”.

. HASIL IDENTIFIKASI RESIKO

Penilian resiko adalah kegiatan penilaian terhadap kemungkinan
kejadian yang mengancam pencapaian tujuan dan sasaran organisasi.
Kegiatan penilaian resiko dilaksanakan melalui aktivitas identifikasi
resiko dengan menggunakan metodologi dan mekanisme yang
memadai untuk mengenali resiko organisasi perangkat daerah.

Dalam pelaksanaan proses identifikasi resiko, perlu
memperhatikan beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
peristiwa suatu resiko. Dinas pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Lamongan telah menyusun hasil identifikasi resiko baik resiko
strategis maupun resiko operasional, uraian identifikasi resiko

sebagai berikut :



Tabel 11l.1 Identifikasi Risiko Strategis OPD

Mo Sasaran Strategis Indikator Kinerja = RESIkCt = = Sebab c/uc = DEI‘I’TPEk
Uraian Kode Resiko Pemilik Uraian Sumber Uraian Pihak Yang Terkena
a b C d e f g h i i k
1 |Meningkatnya % Peningkatan Menurunnya RS0.24.26.18.01 |Dinas Pariwisata |Kurang Internal C |Turunya PAD di |pinas Pariwisata
Kunjungan Wisatawan |Kunjungan Wisatwan  |gynjungan Dan Kebudayaaan |[Maksimalnya Sektor Wisata |gan Kebudayaan,
Wisatawan Promosi Pariwisata Masyarakat
% Peningkatan Praktik Penarikan |[RS50.24.26.18.02 |Dinas Pariwisata |[itikad tidak baik Internal C |Kerugian
Retribusi Pariwisata Retribusi yang Dan Kebudayaaan |dari oknum Keuangan Dinas Pariwisata
tidak sesuai bersangkutan Megara dan Kebudayaan,
ketentuan Masyarakat
2 |Meningkatnya % Seni, Budaya Lokal, |Menurunnya RS0.24.22.18.01 |Dinas Pariwisata |Menurunya Eksternal |C Terjadinya Dinas Pariwisata
Pengembangan Seni |dan Benda/Situs Cagar |Kegiatan Dan Kebudayaaa |Kesadaran Kelangkaan dan Kebudayaan,
dan Budaya Budaya yang Pelestarian Masyarakat Atas atas Kesenian, |Masyarakat
dilestarikan Kesenian, Budaya Pentingnya Budaya Lokal,
Lokal, dan Benda Pelestarian Seni, dan Benda
Situs Cagar Budaya Lokal, dan Situs Cagar
Budaya Yang Bendasitus Cagar Budaya
Dilestarika Budaya
3 |Meningkatnya Milai Sakip Perangkat |Menurunnya Milai|R50.24.22.18.02 |Dinas Pariwisata |Komitmen PD Internal C Tingkat Dinas Pariwisata
Manajemen Internal |Daerah SAKIP Perangkat Dan Kebudayaaa |Dalam Mencapai Kepercayaan |dan Kebudayaan,
Perangkat Daerah Daerah Target Kinerja Masyarakat Masyarakat
Masih Rendah Lamongan
terhadap

Penyelenggara
an
Pemerintahan
dan Pelayanan
Publik
Menurun




Tabel 111.2 Identifikasi Risiko Operasional OPD

Mo Kegiatan indikator Kehsaran = Resiko = = __Sehab CAUC = Dampak
Tahap uraiam Kode Resiko Pemilik Uraian Sumiber uraiam Fihak vang Terkena

a b c ol = hi = h i i} k 1

1 | Pengelolaan DEys Tark Wizsts |fumizh Deya Tark wizstas | Pelakssnaan| Keresskan RO, 24. 26, 1E.0Y Kepals Edang Usiz sarpras swdah Interma C Ketidak nyamanan DinEs Farmwissta
KabupatensKota M yang Dikelola EARPRAS O Parmwizata melebihi ma=a pERZUNjUnRg/ wisatawan dan Kebwdayaan,

DT manfaat i DT hizsyarakat

2 | Pengelolzan Destinasi rumilzh Destinasi Felakssnaan| Bencana Alsm RO, 24. 25, 1LE.0F Kepala Bdang Cuaca Extrim Ekstermna uUs |Russk S3rana) Prasarana | Dinas PEarwissts

Parmwizata Kabupaten/Kota Parmwizata yang Dikelola Parmwizata ataw Fasilitas Destinasi dan Kebwdayaan,
Farwizsts hizsyarakat

3 | Penstapan Tandsa Daftar Uszha |[fumizh Usaha Parwisata Felaksanaan| Terbatasnya RO, 24. 28, 1E. 09 Kepala Edang Us=zha Parmwizata Ekzterna C Terhambatya Kegiatan vinas Parmwisata
Farwizata Dasrsh Ksbupaten yang dibina dan Informasi terkait Farwizats Kurang Kooperatif Pelaporan Informasi dan Kebwpdayaan,
SKota dim-onitonng Uszzha dalam penyampaian Parwizata kepads riazyarakat

Farmawizats diata Stakeholder [ Femerintah
Daerzh, BFS, dil}

4 | Pemasaran Pariwisats Mumidah Promeosi Event Felaksansan| Kurang RO, 24, 26, 1.0 Kepala Edang Kurang Eksterna C Fromeos] Parmwisats inas Parmwissts
Calam Dan Luar Megeri Daerah yang Terzksans riaksimalinya FeEmasaran Ternntegrasinya Terzaj Kurang Informatf | dan Kkebwdayaan,
Caya Tarik Destinasi Dan Promeosi Wisats DCusksnzamn Dari hizsyarakat
Hawasan Strategis Etakeholder (Ninas,

Fariwisata Kabupaten/Fots Frengslols Wissta, dan

5 |Pelaksanaan Peningkatan |Memizh =DM Parffwizats Felaksansan| Kurang RO, 24, 26 1E.0Y Kepala Edang Kurangnys Kegistan Eksterna C rienghambat inas Parmwissts
Hapasitas Sumber Daya yang Dibina Berkembanznya FeEmasaran EIMTEK Peningkatan FPerkembanzan dan Kebwdayaan,
Manusia Pariwisata Dan EDh Parwizats Kapasitas Sk Farwizats dan Ekraf hizsyarakat
EExcnomi Kreatif Tingkat dam Ekraf
Crasar

& | Pengelolaan Kebodaysan yang | fumizh Upscars adst yang | Pelaksanasn| Minimnys R 24 22 18 0l Kepala Bdang Terbatasnya Ekstermna C Berkurangnya Intensitas | inss Parwissts
miasyarakat pelzbunys Dalam rilakzanakan rengsiolzan Kebuwdayaan Dukunzan Fasilitasi Kegiatan Tradisi Bedaya dan Kebwdayaan,
Daerah Kabupaten/kKota Kegiatan Tradisi Kegistan Tradisi mizsyarskat

Ewdaya Euwdays

¥ | Pelestanan Kesenian Tradizional | l)umizh Penampilan Felaksanaan| Minimnya Event | RO, 2422 18 .03 Kepala Bidanz Terbatasnya Ekzterna C Wakumnya BEeberapa vinas Parmwisata
vang Masyarskat Pelzkenys Kessnizn Tradisions KeEssnian BE3gi Kebidayaan Dukenzan fasilitasi arganizasi Seni dan Solit dan Kebwpdayaan,
Dalam aerah Kabupaten/Kota | Lamonzan Dalam Kelompok Seni Kegiatan Keseniat Berkembanznya miasyarakat

Pertunjukan Tingkat Kab, Tradisions Kelompok Seni Dinas
regional, Nasional, FParwizats dan
Intermasions Kebwdayaan

E | Pembinzan Kessenisn Yang Jumilzh Kegiatan Felaksanaan| Kurangnys RO 24 22 1807 Kepals Bidang rAInimnya Rusng Ekst=rnz C rAinimnya DEya S3ing vinas FErmwissts
mrizsyarskat Pelzboenys Dalam Fembinaan Kesenisn Kualitas SDhA Kebwdayaan Frembinaan Kesenian =DM S=nid dan Kebwdayaan,
Daerzh Kabupaten/Kota Tradisiona Kelompok Seni Miasyarakat

o | Penzelolzan Cagar Budaya Muemidah Cagar Bedaya Felaksanaan| Kurangnya S0 | ROO.24. .22 18 049 Kepala Bidang Terdapat Kuahifikasi’ Ekzterna C Terhambatya Kegiatan vinas Parmwisata
Pernzkat Ksbupaten/Kots vang Dikelols Frofesions Kebidayaan Standar Yang Hares Fengekalaan Cagar dan Kebwdayaan,

alam Bidang Dipenuhi Oleh =mna Buwdaya migsyarakat
Cagar Budaya Fada Bidang Cagar
10 | Pengelolzan hussmm mumidah hussem yang FPelakssnasan| Mussom kurang | ROO. 24 22 1E 04 Kepals Bidang Terdapat Fasilitas Interma C Felayanan Terhadsp vinEs Farmwissts

KabupatensKota

Dikekola

maksimal dalam
beroperasi

Kebuwdayaan

rusesnm yang belum
tenpenwhi

PERZUNJUNE NILESSM
Kurang Maksima

dan Kebwdayaan,
mizsyarskat




C. HASIL ANALISIS RESIKO

Analisis Risiko adalah proses penilaian terhadap risiko yang telah
teridentifikasi, dalam rangka mengestimasi kemungkinan munculnya dan
besaran dampaknya, untuk menetapkan level atau status risikonya. Analisis
resiko dibutuhkan guna mengestimasi besaran kemungkinan munculnya
peristiwa resiko dan dampak yang ditimbulkan. Serta menetapkan skala dan
status resiko sebagai kombinasi hubungan antara kemungkinan dan dampak
resiko.

Pengukuran dimensi kemungkinan kejadian resiko dan konsekuensi atau

dampak risiko menggunakan 5 (lima) tingkatan, sebagai berikut:

Tabel 111.3 Kriteria Kemungkinan Resiko

Kriteria Resiko
Kriteria Kemungkinan
Nilai Kemungkinan Keterangan

1 Sangat Jarang

2 Jarang

3 Kadang-Kadang
4 Sering

5 Sangat Sering

Tabel 111.4 Kriteria Konsekuensi / Dampak Resiko

Kriteria Resiko
Kriteria Dampak Resiko
Nilai Dampak Keterangan

1 Tidak Signifikan
2 Kurang Signifikan
3 Sedang

4 Signifikan

5 Sangat Signifikan

Setelah mengetahui tingkatan skala atau level dari kemungkinan dan
dampak resiko. Maka perlu juga mengetahui tingkatan resiko, tingkatan resiko
adalah hasil perkalian nilai bahaya dengan nilai potensi terjadinya bahaya.
Pengukuran tingkatan resiko diperlukan guna mengetahui dan menetapkan
status resiko yang akan di uraikan. Perhitungan nilai tingkatan resiko sebagai
berikut :



Tabel I11.5 Tingkatan Resiko

Konsekuensi/Dampak
Skala |Kemungkinan Tidak Kurang . Sangat
D . Signifikan | .. .-
Signifikan | Signifikan Signifikan
5 Sangat Sering
4 Sering
3 Kadang-kadang
2 Jarang
1 Sangat jarang
Keterangan :
Nilai<4 =Hiau Nilai9 — 14 = Oranye
Nilai 5 — 8 = Kuning Nilai 15 - 25 = Merah

Status Risiko adalah suatu daftar yang memuat informasi tentang referensi
nilai kemungkinan dan referensi nilai dampaknya, serta tingkat dan
penjelasannya sesuai dengan urutan mulai dari resiko dengan tingkat terbesar
sampai dengan tingkat terkecil. Peringkat status risiko ditentukan berdasarkan
tingkat dampak risiko dan kemungkinan kejadian risiko, uraian status resiko
sebagai berikut:

Tabel 111.6 Status Resiko

Konsekuensi/Dampak

5 Sangat Sering Sedang Tinggi

4 Sering Sedang Sedang Tinggi

3 Kadang-kadang Sedang Tinggi Tinggi

2 Jarang Sedang Sedang Tinggi

1 Sangat jarang Sedang Sedang
Keterangan :
Hijau = Rendah Oranye = Tinggi
Kuning = Sedang Merah = Sangat Tinggi
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Dari tabel penilaian analisis tersebut Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan telah menyusun analisis resiko berdasarkan
penilaian hasil dari survei responden pada masing-masing pegawai, mulai dari staf — eselon sesuai urutan kategori baik analisis resiko

strategis maupun resiko operasional Urusan Pariwisata sebagai berikut :

Skala
No Entitas Risiko Prioritas Kode Risiko " 1 Pemilik Risiko Penyebab Dampak
isiko
Risiko Strategis OPD
1 DinasPariwisata Menurunnya Kunjungan R50.24.26.1801 4 Dinas Pariwisata Kurang Maksimalnya Promosi  Turunya PAD di Sektor Wisata
dan Kebudayaan Wisatawan Dan Kebudayaaan Pariwisata
2 Dinas Pariwisata Praktik Penarikan RS0.2426.1802 4  DinasPariwisata itikad tidak baik dari oknum Kerugian Keuangan Negara
dan Kebudayaan Retribusi yang tidak Dan Kebudayaaan bersangkutan

sesual ketentuan

Gambar 1 Lampiran Form 4 Kertas Kerja Analisis Resiko Strategis Si Mario
Urusan Pariwisata
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Risiko Operasional OPD

1

Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan

Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan

Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan

Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan

Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan

Kerusakan SARPRAS di
ODTW

Bencana Alam

Terbatasnya Informasi
terkait Usaha Pariwisata

Kurang Maksimalnya
Promosi Wisata

Kurang Berkembangnya
SDM Pariwisata dan
Ekraf

R0O0.24.26.18.01

R0O0.24.26.18.02

R0O0.24.26.18.03

R0O0.24.26.18.04

R0O0.24.26.18.05

Kepala Bidang
Pariwisata

Kepala Bidang
Pariwisata

Kepala Bidang
Pariwisata

Kepala Bidang
Pemasaran

Kepala Bidang
Pemasaran

Usia sarpras sudah melebihi
masa manfaat

Cuaca Extrim

Usaha Pariwisata Kurang
Kooperatif dalam penyampaian
data

Kurang Terintegrasinya
Dukungan Dari Stakeholder
(Dinas, Pengelola Wisata, dan
Pihak Ke-3)

Kurangnya Kegiatan BIMTEK
Peningkatan Kapasitas SDM

Ketidak nyamanan pengunjung/
wisatawan di ODTW

Rusak Sarana/ Prasarana atau
Fasilitas Destinasi Pariwisata

Terhambatnya Kegiatan Pelaporan
Informasi Pariwisata kepada
Stakeholder (Pemerintah Daerah,
BPS, dll)

Promosi Pariwisata Tersaji Kurang
Informatif

Menghambat Perkembangan
Pariwisata dan Ekraf

Gambar 2 Lampiran Form 4 Kertas Kerja Analisis Resiko Operasional Si Mario
Urusan Pariwisata
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Selain analisis resiko strategis maupun resiko operasional Urusan Pariwisata Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan
juga menyusun analisis resiko berdasarkan penilaian hasil dari survei responden pada masing-masing pegawai, mulai dari staf — eselon sesuai
urutan kategori baik analisis resiko strategis maupun resiko operasional pada urusan kebudayaan sebagai berikut

Skala
No  Entitas Risiko Prioritas Kode Risiko " ?k Pemilik Risiko Penyebah Dampak
isiko
Risiko Strategis OPD
1 Dinas Menurunnya Kegiatan RS0.24221801 5  DinasPariwisata Menurunya Kesadaran Terjadinya Kelangkaan atas
Pariwisata dan  Pelestarian Kesenian, Budaya Dan Masyarakat Atas Pentingnya  Kesenian, Budaya Lokal, dan Benda
Kebudayaan ~ Lokal, dan Benda Situs Cagar Kebudayaaan  Pelestarian Seni, Budaya Lokal, Situs Cagar Buday
Budaya Yang Dilestarikan dan Bendasitus Cagar Budaya
2 Dinas Menurunnya Nilai SAKIP RS0.24221802 4  DinasPariwisata Komitmen PD Dalam Mencapai Tingkat Kepercayaan Masyarakat
Pariwisata dan  Perangkat Daerah Dan Target Kinerja Masih Rendah ~ Lamongan terhadap
Kebudayaan Kebudayaaan Penyelenggaraan Pemerintahan dan

Pelayanan Publik Menurun

Gambar 3 Lampiran Form 4 Kertas Kerja Analisis Resiko Strategis Si Mario

Urusan Kebudayaan
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Risiko Operasional OPD

1

Dinas
Pariwisata dan
Kebudayaan

Dinas
Pariwisata dan
Kebudayaan

Dinas
Pariwisata dan
Kebudayaan

Dinas
Pariwisata dan
Kebudayaan

Dinas
Pariwisata dan
Kebudayaan

Minimnya Pengelolaan
Kegiatan Tradisi Budaya

Minimnya Event Kesenian
Bagi Kelompok Seni

Kurangnya Kualitas SDM
Kelompok Seni

Kurangnya SDM Profesional
Dalam Bidang Cagar Budaya

Museum kurang maksimal
dalam beroperasi

R00.24.22.1801

R0O0.24.22.18.02

R00.24.22.18.03

R00.24.22.18.04

R0O0.24.22.18.05

Kepala Bidang
Kebudayaan

Kepala Bidang
Kebudayaan

Kepala Bidang
Kebudayaan

Kepala Bidang
Kebudayaan

Kepala Bidang
Kebudayaan

Terbatasnya Dukungan
Fasilitasi Kegiatan Tradisi
Budaya

Terbatasnya Dukungan
fasilitasi Kegiatan Keseniat
Tradisional

Minimnya Ruang Pembinaan
Kesenian

Terdapat Kualifikasi/ Standar
Yang Harus Dipenuhi Oleh
SDM Pada Bidang Cagar
Budaya

Terdapat Fasilitas Museum
yang belum terpenuhi

Berkurangnya Intensitas Kegiatan
Tradisi Budaya

Vakumnya Beberapa organisasi Seni
dan Sulit Berkembangnya
Kelompok Seni

Minimnya Daya Saing SDM Seni

Terhambatnya Kegiatan
Pengelolaan Cagar Budaya

Pelayanan Terhadap Pengunjung
Museum Kurang Maksimal

Gambar 4 Lampiran Form 4 Kertas Kerja Analisis Resiko Operasional Si Mario

Urusan Kebudayaan
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Dari kedua gambar hasil analisis resiko yang telah dibuat dapat
disimpulkan bahwa terkait hasil analisis resiko strategis pada Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Resiko menurunnya Kunjungan Pariwisata memiliki nilai skala
resiko sebesar 4 dengan warna hijau, yang artinya memiliki
kemungkinan jarang terjadi, dampak yang dihasilkan kurang
signifikan dan resiko yang dimiliki tergolong rendah.

2. Resiko Praktik Penarikan Retribusi yang Tidak Sesuai Ketentuan
memiliki nilai skala resiko sebesar 4 dengan warna hijau, yang
artinya memiliki kemungkinan jarang terjadi, dampak yang
dihasilkan kurang signifikan dan resiko yang dimiliki tergolong
rendah.

3. Resiko Menurunnya Kegiatan Pelestarian Kesenian, Budaya Lokal
dan Benda Situs Cagar Budaya yang Dilestarikan memiliki nilai
skala resiko sebesar 5 dengan warna kuning, yang artinya
memiliki kemungkinan sangat jarang terjadi, dampak yang
dihasilkan sangat signifikan dan resiko yang dimiliki tergolong
sedang.

4. Resiko menurunnya Nilai SAKIP Perangkat daerah memiliki nilai
sebesar 4 dengan warna hijau, yang artinya memiliki kemungkinan
jarang terjadi, dampak yang dihasilkan kurang signifikan dan resiko
yang dimiliki tergolong rendah.

Dan terkait gambar hasil analisis resiko operasional pada Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Resiko Kerusakan SARPRAS di ODTW memiliki nilai skala resiko
sebesar 4 dengan warna hijau, yang artinya memiliki kemungkinan
jarang terjadi, dampak yang dihasilkan kurang signifikan sehingga
resiko yang dimiliki tergolong rendabh.

2. Resiko Bencana Alam memiliki nilai skala resiko sebesar 6 dengan
warna kuning, yang artinya memiliki kemungkinan Jarang terjadi,
dampak yang dihasilkan sedang dan resiko yang dimiliki tergolong
sedang.

3. Resiko Terbatasnya informasi terkait usaha pariwisata memiliki nilai
skala resiko sebesar 5 dengan warna kuning, yang artinya memiliki

kemungkinan sangat jarang terjadi, dampak yang dihasilkan
sangat signifikan dan resiko yang dimiliki tergolong sedang.

4. Resiko kurang maksimalnya promosi wisata memiliki nilai skala
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resiko sebesar 4 dengan warna hijau, yang artinya memiliki
kemungkinan jarang terjadi, dampak yang dihasilkan kurang
signifikan sehingga resiko yang dimiliki tergolong rendah.

5. Resiko Kurang Berkembangnya SDM Pariwisata dan Ekraf
memiliki nilai skala resiko 4 dengan warna hijau, yang artinya
memiliki kemungkinan jarang terjadi, dampak yang dihasilkan
kurang signifikant sehingga resiko yang dimiliki tergolong rendah.

6. Resiko Minimnya Pengelolaan kegiatan tradisi budaya memiliki
nilai skala resiko 4 dengan warna hijau, yang artinya memiliki
kemungkinan jarang terjadi, dampak yang dihasilkan kurang
signifikan dan resiko yang dimiliki tergolong rendah.

7. Resiko Minimya Event Kesenian Bagi Kelompok seni memiliki nilai
skala resiko 3 dengan warna hijau, yang artinya memiliki
kemungkinan sangatn jarang terjadi, dampak yang dihasilkan
tergolong sedang dan resiko yang dimiliki rendah

8. Resiko Kurangnya Kualitas SDM Kelompok Seni memiliki skala
resiko 3 dengan warna hijau, yang artinya memiliki kemungkinan
sangat jarang terjadi, dampak yang dihasilkan tergolong sedang
dan resiko yang dimiliki rendabh.

9. Resiko Kurangnya SDM Profesional dalam Bidang Cagar Budaya
memiliki skala resiko 9 dengan warna oranye, yang artinya
kemungkinan kadang-kadang terjadi, dampak yang dihasilkan
tergolong sedang dan resiko yang dimiliki tinggi.

10.Resiko Museum kurang maksimal dalam beroperasi memiliki
skala resiko 4 dengan warna hijau , yang artinya memiliki
kemungkinan jarang terjadi, dampak yang dihasilkan kurang
signifikan dan resiko yang dimiliki tergolong rendah.

D. PENGENDALIAN YANG SUDAH DILAKUKAN

Kegiatan pengendalian adalah tindakan yang dipandang tepat
untuk dilakukan dalam rangka mengatasi risiko. Dalam pelaksanaan
kegiatan pengendalian, juga ditetapkan dan dilaksanakan kebijakan
serta prosedur, guna memastikan bahwa tindakan yang dilakukan
untuk mengatasi risiko telah bekerja secara efektif. Kegiatan yang
sudah dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Lamongan
untuk mengatasi resiko strategis sebagai berikut :

1. Menurunnya kunjungan wisatwan dengan pengendalian resiko
yang sudah ada yakni Penggunaan berbagai media untuk promosi

wisata baik media cetak, elektronik, online, media sosial.
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2.

3.

4.

Praktik Penarikan Retribusi yang tidak sesuai ketentuan dengan
pengendalian resiko yang sudah ada yakni SOP Penerimaan dan
Penyetoran Retribusi dan PERDA No. 10 Tahun 2023.
Menurunnya Kegiatan Pelestarian Kesenian, Budaya Lokal, dan
Benda Situs Cagar Budaya Yang Dilestarikan dengan
pengendalian resiko yamg ada Fasilitasi Pagelaran Seni dan
Budaya serta Pembinaan Kelompok Seni dan Budaya.
Menurunnya Nilai SAKIP Perangkat dengan pengendalian resiko
yang sudah ada yakni: (1) Pengawasan dari Inspektorat atas
Evaluas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tiap Tribulan,
(2) Laporan Realisasi Kinerja Tribulan.

Selain itu kegiatan yang sudah dilakukan Dinas Pariwisata Kab.

Lamongan untuk mengatasi resiko operasional sebagai berikut :

1.

Kerusakan SARPRAS di ODTW dengan pengendalian resiko
yang sudah ada yakni melakukan Pemeliharaan Rutin.

Bencana Alam dengan pengendalian resiko yang sudah ada
yakni koordinasi Lintas OPD terkait Bencana Alam.

Terbatasnya Informasi terkait Usaha Pariwisata dengan
pengendalian resiko yang sudah ada Monetering dan Evaluasi
Usaha Pariwisata.

Kurang Maksimalnya Promosi Wisata dengan pengendalian
resiko yang sudah ada yaitu kolaborasi para stakeholder dalam
promosi wisata.

Kurang Berkembangnya SDM Pariwisata dan Ekraf dengan
pengendalian resiko yang sudah ada yaitu melaksanakan
BIMTEK bagi SDM Pariwisata dan Ekraf.

Minimnya Pengelolaan Kegiatan Tradisi Budaya dengan
pengendalian resiko yang sudah ada vyaitu Memberikan
Dukungan  Fasilitasi Terhadap  Kegiatan Pengelolaan
Kebudayaan.

Minimnya Event Kesenian Bagi Kelompok seni dengan
pengendalian resiko yang sudah ada yaitu mengadakan event-
event seni.

Kurangnya Kualitas SDM Kelompok Seni dengan pengendalian
resiko yang sudah ada yaitu Pengiriman Kelompok Seni Untuk
Mengikuti Lomba/ Festival.

Kurangnya SDM Profesional Dalam Bidang Cagar Budaya

16



dengan pengendalian resiko yang sudah ada yaitu Bekerjasama
dengan Balai PelestariaKebudayaan Il Provinsi JATIM terkait Tim
Ahli Cagar Budaya (TACB)

10. Museum kurang maksimal dalam beroperasi dengan
pengendalian resiko yang sudah ada yaitu melakukan

pemeliharaan rutin.

Penyelenggaraan kegiatan pengendalian lebih diutamakan pada
kegiatan pokok organisasi dan relevan dengan hasil kegiatan penilaian
risiko, sehingga pelaksanaan kegiatan pengendalian mampu
membantu memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan organisasi

dapat dicapai.

. PENGENDALIAN YANG MASIH DIBUTUHKAN

Kegiatan untuk mengendalikan risiko dikelompokan dalam dua
kategori, yaitu tindakan preventif dan mitigasi. Pengendalian yang
bersifat preventif merupakan kegiatan pengendalian yang dibangun
untuk mengurangi kemungkinan terjadinya peristiwa risiko. Sedangkan
pengendalian yang bersifat mitigasi merupakan kegiatan pengendalian
yang dibangun untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan apabila
terjadi suatu peristiwa risiko.

Dalam setiap tindakan pengedalian yang telah dilakukan oleh
masing-masing unit kerja akan masih ada celah pengendalian yang

dapat memberikan dampak buruk bagi pencapaian tujuan suatu
organisasi. Sehingga perlu di bangun tindakan pengendalian yang
masih dibutuhkan untuk masing-masing resiko baik resiko stratgeis

maupun operasional sebagai berikut :

Tabel Ill.7 Rencana Tindak Pengendalian (RTP)

Pengendalian Yang Celah Rencana Tindak

Uraian Resik
ralan REsIko Sudah Ada Pengendalian Pengendalian

Resiko Strategis

Menurunnya Penggunaan Kurang menguasai | Kerja sama dengan

Kunjungan berbagai media penggunaan pihak ke-3 dalam

Wisatawan untuk promosi beberapa media pengelolaan media
wisata baik media yang dapat tertentu terkait
cetak, elektronik, dimanfaatkan promosi wisata
online, media untuk promosi dan kebudayaan
sosial
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Uraian Resiko

Pengendalian Yang
Sudah Ada

Celah
Pengendalian

Rencana Tindak
Pengendalian

Praktik Penarikan
Retribusi yang

1.SOP Penerimaan
dan Penyetoran

Pelaksanaan SOP
dan Perda No.10

Peningkatan
Pengawasan

tidak sesuai Retribusi Tahun 2023 belum | Internal terkait
ketentuan 2.PERDA No. 10 maksimal pelaksanaan SOP

Tahun 2023 dan Perda No. 10

Tahun 2023

Menurunnya Fasilitasi Pagelaran | Belum semua mengadakan
Kegiatan Seni dan Budaya fasilitasi dan pagelaran secara
Pelestarian serta Pembinaan pembinaan kontinuitas dan
Kesenian, Budaya Kelompok Seni dan | mengakomodir pembukaan ruang
Lokal, dan Benda Budaya kebutuhan ekspresi

Situs Cagar Budaya
Yang Dilestarikan

Menurunnya Nilai
SAKIP Perangkat
Daerah

1. Pengawasan dari
Inspektorat atas
Evaluas
Akuntabilitas
Kinerja Instansi
Pemerintah Tiap
Tribulan

2.
LaporanRealisasu
Kinerja Tribulan.

Ada rekomendasi
yang belum
ditindaklanjuti

Rapat Semesteran
Internal Disparbud
terkait Evaluasi
Akuntabilitas
Kinerja

Resiko Operasional
Kerusakan Tidak semua Usaha Kepala Bidang
SARPRAS di ODTW | Kegiatan Penghapusan atau | Pariwisata
Pemeliharaan Kegiatan
mencover Sarpras Perbaiakn sarpras
yang Rusak
Bencana Alam Koordinasi Lintas Anggaran terkait melakukan

OPD terkait
Bencana Alam

penanganan
bencana alam
menjadi tanggung
jawab OPD lain

kegiatan-kegiatan
penanggulangan
bencana pada
Destinasi Wisata

Terbatasnya
Informasi terkait
Usaha Pariwisata

Monetering dan
Evaluasi Usaha
Pariwisata

Tidak semua
informasi terkait
usaha pariwisata
didapatkan
melalui kegiatan
monetering dan
evaluasi Usaha
Pariwisata

Menjaring
informasi melalui
media sosial atau
kunjungan
langsung ke
tempat usaha
pariwisata
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Uraian Resiko Pengendalian Yang Celah Rencana Tindak

Sudah Ada Pengendalian Pengendalian
Kurang Kolaborasi Para Dukungan Evaluasi
Maksimalnya Stakeholder dalam Stakeholder Kerjasama dan
Promosi Wisata Promosi Pariwisata Fluktuatif Memperkuat
Kolaborasi secara
Kontinu
Kurang Melaksanakan Kemauan Pribadi | Membentuk
Berkembangnya BIMTEK bagi SDM SDM Pariwisata Komunitas SDM
SDM Pariwisata Pariwisata dan Ekraf dan Ekraf Rendah | Pariwisata dan
dan Ekraf Ekraf
Minimnya Memberikan Dukungan Tidak | Meningkatkan
Pengelolaan Dukungan Fasilitasi Menjangkau Fasilitasi dalam
Kegiatan Tradisi Terhadap Kegiatan Semua Kegiatan Kegiatan
Budaya Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
Kebudayaan Kebudayaan Kebudayaan
Minimnya Event Mengadakan Event- Event Seni yang Memperbanyak
Kesenian Bagi Event Seni Diadakan Tidak Event Seni
Kelompok Seni Menjangkau
Seluruh

Kelompok Seni

Kurangnya Pengiriman Kelompok | Keterbatasan Memperbanyak
Kualitas SDM Seni Untuk Mengikuti | Event Seni Event Seni
Kelompok Seni Lomba/ Festival
Kurangnya SDM Bekerjasama dengan | Keterbatasan Tim | Pengajuan
Profesional Dalam | Balai Ahli Cagar Pengusulan Tim
Bidang Cagar PelestariaKebudayaan | Budaya (TACB) Ahli Cagar Budaya
Budaya Il Provinsi JATIM Balai Pelestarian | Kabupaten
terkait Tim Ahli Cagar | Kebudayaa Il Lamongan ke
Budaya (TACB) Provins JATIM Kementrian
Museum kurang Melakukan Kurang Pengoprasian
maksimal dalam Pemeliharaan Rutin Maksimalnya Museum Daerah
beroperasi Fungsi Museum

IV. RANCANGAN INFORMASI DAN KOMUNIKASI
Informasi adalah data yang telah diolah dan dijadikan dasar
pengambilan keputusan dalam rangka penyelenggaraan tugas dan
fungsi organisasi.. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi
dengan menggunakan media tertentu, baik langsung maupun tidak

langsung, untuk mendapatkan umpan balik yang konstruktif.
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Guna mendukung berjalanya lingkungan pengendalian yang

dibangun, maka diperlukan media untuk menyampaikan masing-masing

unsur lingkungan pengendalian. Media penyampaian informasi yang

dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Lamongan pada

resiko strategis sebagai berikut :

Kegiztan Pengendalian yang

No

Dibutuhkan

Media/Bentuk Sarana
Pengkomunikasian

1

1 Keriz samz dengan pihak ka3

{erientu terkat promosi wissiz
dan ksbudayaan

2 Peningkztan Pengawasan

Intemnal teriai pelaksanaan
SCP dan Perds No. 10 Tahun
2023

Notz Dinas Pengkomunikasian
Risiko Strategis DISPARSUD
beseriz Kegiztan Pengendalian
Yang Dibutuhikan

Risko Sirategis DISPARBUD
Yang Dibutuhkan

Penyediz
Informasi

Kzbudzyaan

Kepalz Dinas
K=budzyzan

Ssiretans Dinas
fungsional. Pejzbat

Seiretans Dinas
fungsional. Peizbat

Gambar 5 Lampiran Form 8 Infokom Resiko Strategis Si Mario

Kegiatan Pengendalian
yang Dibutuhkan

Urusan Pariwisata

Media/Bentuk Sarana
Pengkomunikasian

Risiko Strategis OPD Dinas Pariwisata dan Kebudayaan:

mengadakan pagelaran
secara kontinuitas dan
pembukaan ruang ekspresi

Rapat Semesteran Intemnal
Disparbud terkait Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja

Nota Dinas Pengkomunikasian
Resiko Strategis DISPARBUD

beserta Kegiatan Pengendalian

yang dibutuhkan

Nota Dinas Pengkomunikasian
Resiko Strategis DISPARBUD

beserta Kegiatan Pengendalian

yang dibutuhkan

Penyedia
Informasi

Kepala Dinas
Pariwisata dan
Kebudayaan

Kepala Dinas
Pariwisata dan
Kebudayaan

Penerima Informasi

Sekretanis Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan, Kepala
Bidang, Pejabat fungsional,
Pejabat Struktural, Staf

Sekretaris Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan, Kepala
Bidang, Pejabat fungsional,
Pejabat Struktural, Staf

Gambar 6 Lampiran Form 8 Infokom Resiko Strategis Si Mario

Urusan Kebudayaan
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Media penyampaian informasi pada resiko operasional yang

dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Lamongan sebagai

berikut :

Risiko Operasional OPD Dinas Pariwisata dan Kebudayaan:

1 Usaha Penghapusan atau Kegiatan
Perbalakn sarpras

2 melakukan kegiatan-kegiatan
penangyulangan bencana pada
Destinasi Wisata

3 Menjanng informasi melalul media
SOLL ATAL KungUNGAN Langsung ke
tempat usiha parwsats

4 Evaluasi Xerjasama dan Memperkuat
Kolaborasi secara Kontny

5  Membentuk Kamunitas SOM
Patvweisata don Ekrat

Nata Dinas Pengkomundasian Reako Sekretanis Dnas
Oporasional DISPARBUD beserta Parrwisata dan
Kegatan Pengendatian Yang Dibutuhkan Kebudoyaan
Nota Dinas Pengkomundasian Risko Sekretaris Dinas
Operasional DISPARBUD beserta Pariwisata don
Keguatan Pengendatian Yang Dibutuhkan Kebudayaan
Nota Dinas Pangkomundasian Risiko Sakretans Dnas
Operasional DISPARBUD beserta Parrwisata dan
Kegiatan Pengendatian Yang Dibutuhkan Kebudayaan
Nata Dines Pengkomundasian Risko Sekretaris Dwas
Operasional DISPARAUD beserta Partwisata don
Kegiatan Pengendalian Yang Dibutuhkan Kebudayaan
Nota Dinas Pengkomunikasian Riske Sekretarls Dinas
Operasional DISPARBUD beserta Parrwisata dan
Keguatan Pengendation Yang Dibutuhkan Kebudayaan

Kepala Butang Patreisata dan
Pernasacan, Pejabiat fungsional dan
Staff Bidang Parwisata dan
Pemasaran

Kepato Butang Parwisata dan
Pernasoran, Pegabat fungsional dan
Staft Bidang Pacrwisata don
Pemasaran

Kepala Bxdang Parewisata dan
Pemasaran, Fepabat tungsional dan
Statf Budang Pacrwisata dan
Pemasaran

Kepolo Bagang Parnwisata dan
Pemasaran, Pepabot fungsional dan
Staft Bidang Parhwisata san
Pemasaron

Kapain Basang Pacowisata don
Pemasacan, Pejabat fungsional dan
Statf Bidang Parsvesata dan
Pemasaran

Gambar 7 Lampiran Form 8 Infokom Resiko Operasional Si Mario

Memperbanyak Svent Seni

Pengajuan Pengusuian Tim Ahli
Cagar Budaya Kabupaten
Lamongan ke Kementran

Pengoprasian Museum Daersh

Urusan Pariwisata

Operasional DISPARSUD beseria Kegistan
Pengendalian yang dibutuhian
Operasional DISPARBUD beseris Kegistan
Pengendslian yang dibutuhkan
Noiz Dinas Pengkomunikasian Resiko
Pengendslian yang dibutuhikan
Noiz Dinas Pengomunikasian Resiko
Operssional DISPARBUD beseriz Kegistan
Pengendaiian yang dibutuhian
Noia Dinas Pengkomunikasian Resiko
Pengendalian yang dibutuhikan

Sekretans Dinas
Parwisaia dan

Sekrstans Dinas
Partwisaia dan

Sekretans Dinas
Panwisata dan

Sskretans Dinas

Sekretans Dinas
Pamwisaiz dan

Kepals Bidang Kebudayasan, Peasbst
Fungsional dan Siaf Bidang

Fungsional dan Staf Bidang
Kebodayaan
¥epaia Bidang Kebudaysan. Pejsbat
Fungsional dan Staf Bidang
Kebodayaan
Fungsional dan Siaf Bidang

Kepala Bidang Kebudayaan. Pejsbat
Fungsional dan Si=f Bidang

Gambar 8 Lampiran Form 8 Infokom Resiko Operasional Si Mario

Urusan Kebudayaan
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Dalam rangka pelaksanaan manajemen resiko informasi dan
komunikasi penting untuk dilakukan agar dapat mengintegrasikan
pelaksanaan komponen pengendalian yang telah di susun secara
efektif. Terutama dalam hal terkait langsung dengan pencapian tujuan
organisasi agar dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang di

inginkan.

V. RANCANGAN PEMANTAUAN
Pemantauan dan evaluasi atas pengendalian intern pada
dasarnya ditujukan untuk meyakinkan apakah pengendalian intern yang
diterapkan, telah berjalan secara efektif mengatasi resiko dan apakah
langkah-langkah  perbaikan telah dilaksanakan. = Pemantauan
berkelanjutan yang perlu dilakukan meliputi pemantuan penyusunan
Perda dan Perbup, Penyaluran dan pencairan dana, Pelaksaan APBD,

pengamanan asset serta pelaksanaan RTP.

Bentuk atau metode pemantauan yang dilakukan oleh Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kab. Lamongan adalah
dengan senantiasa melakukan pendampingan secara langsung dengan
melakukan rekonsiliasi tiap bulan, tribulanan bahkan semesteran. Serta
melakukan monitoring dengan menggunakan aplikasi Keuangan Daerah
baik aplikasi internal seperti SAKTI, SIPPLA, e-asset, maupun aplikasi
nasional seperti SIPD.
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VI. PENUTUP

Pelaporan manajemen risiko ini dilakukan sebagai wujud proses
atas tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh
pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan atas
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan organisasi. Dokumen ini
menjadi instrumen untuk merencanakan sekaligus memantau capaian
perbaikan/pembangunan infrastruktur peng\endaiian intern agar berjalan
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan/sasaran,

Komitmen dari segenap unit kerja dan seluruh pegawai serta
ditunjang sistem pegelolaan keuangan dan aset daerah yang
profesional, efektif, efisien, transparan dan akuntabel diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pengendalian, sehingga dapat menekan risiko
yang mungkin terjadi secara bertahap dan berkelanjutan.

Serta menganalisis kembali apakah tindakan pengendalian di
perlukan perbaikan sebagai dasar pertimbangan sebagai tindak lanjut
dari monitoring pengelolaan risiko pada periode ini dan perbaikan untuk

penerapan pengelolaan risiko periode selanjutnya.

Lamongan, April 2024
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN LAMONGAN

SITI RUBUKAH, S.E., M.Si
Pembina Utama Muda
NIP. 19700607 199803 2 003
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